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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS 
dengan model pembelajaran Problem Based Learning di kelas IV SD INPRES Tateli. 
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK), menurut Kemmis dan Mc. 
Taggart (Zainal Aqib, 2006:31) dimana dalam penelitian ini menggunakan empat tahapan yaitu 
1)perencanaan, 2)pelaksanaantindakan, 3)observasi dan 4)refleksi. DalamPenelitian ini yang 
menjadi subjek yaitu siswa kelas IV SD INPRES Tateli yang berjumlah 25 siswaterdiridari 10 
siswalaki-lakidan 15 siswaperempuan. Teknik pengumpulan data yang di lakukan dalam 
penelitian ini melalui tes dan observasi sedangkan teknik pengolahan data melalui rumus 
presentase. Hasil yang dicapai pada siklus I adalah 64%  belum berhasil sehingga penelitian 
ini dilanjutkan pada siklus II dengan memperbaiki kekurangan yang ada pada siklus I. Dan 
pada siklus II memperoleh hasil belajar yang mencapai 87,2% atau dapat dikatakan telah 
berhasil. Bersadasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulakan bahwa 
penerapan model pembelajaran Problem Based-learning dalam pembelajaran IPS pada materi 
keragamaman aktivitas ekonomi di Indonesia di bidang pertambangan, bidang perdagangan, 
bidang industri dan jasa dapat meningkatkan hasil belajar pada siswa kelas IV SD INPRES 
Tateli. Selain menggunakan model pembelajaran ini diharapakan guru-guru dapat 
menggunakan model pembelajaran yang lebih bervariasi lagi untuk memotivasi siswa dalam 
belajar sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara UU No.20 

Tahun 2003. Pendidikan adalah suatu proses 

dalam rangka mempengaruhi siswa agar 

dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin 

terhadap lingkungan dan dengan demikian 

akan menimbulkan perubahan dalam dirinya 

yang memungkinkannya untuk berfungsi 

secara kuat dalam kehidupan masyarakat 

(Oemar Hamalik, 2001:79). Pembelajaran 

yang berkualitas dan optimal dapat dilihat 

dari hasil belajar siswa terhadap materi 

pelajaran yang dipelajari, khususnya pada 

mata pelajaran IPS. IPS atau Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan salah satu 

mata pelajaran yang diberikan di Sekolah 

Dasar (SD) dimana dalam pembelajaran IPS 

mempelajari mengenai ilmu sosial seperti 

sejarah, geografis, sosiologi dan juga 

ekonomi. 

Pendidikan IPS adalah suatu 

penyerderhanaan disiplin ilmu-ilmu sosial, 

ideologi negara dan disiplin ilmu lainnya 

serta masalah-masalah sosial terkait yang 

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah 

dan psikologis untuk tujuan pendidikan pada 

tingkat pendidikan dasar dan 

menengah(Numan Somantri 2001:182). 

Model pembelajaran adalah 

suatuperencanaan atau suatu pola yang 

digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas atau 

pembelajaran dalam tutorial (Trianto 

2011:51). Model pembelajaran merupakan 

sebuah kerangka yang berfungsi untuk 

membantu guru dan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar. Model 

pembelajaran sangat penting untuk 

meningkatkan mutu pembelajaran, dengan 

menggunakan model pembelajaran sebagai 

strategi pembelajaran dapat membantu 

peserta didik untuk memperoleh 

keterampilan, nilai, cara berpikir dan cara 

mengekspresikan diri mereka sendiri, juga 

mengajari cara mereka belajar. 

Dalam pembelajaran IPS 

memperkenalkan siswa kepada pengetahuan 

tentang kehidupan atau manusia secara 

sistematis. Pada pembelajaran IPS biasanya 

para guru belum menggunakan metode yang 

tepat   kebanyakan  hanya memberikan tugas 

kepada siswa untuk menjawab pertanyaan 

yang ada di dalam buku cetak maupun yang 

ada di papan tulis, hal ini 

mengakibatkanperkembangankemampuan 

siswa dalam memahami pembelajaran 
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menjadi lambat. Hal yang sama juga terjadi 

di kelas IV SD INPRES Tateli dimana guru 

masih menggunakan metode ceramah untuk 

pembelajaran IPS dimana proses 

pembelajaran hanya berpusat pada guru dan 

belum melibatkan siswa secara aktif 

sehingga mengakibatkan siswa menjadi 

pasif. 

Pada saat melaksanakan observasi di 

kelas IV SD INPRES Tateli,  pembelajaran 

yang dilaksanakan masih belum berhasil. 

Bisa dilihat dari tingkat keberhasilan siswa 

pada akhir pembelajaran berlangsung. Bisa 

dilihat karena banyak siswa yang melakukan 

aktivitas lain selama pembelajaran 

berlangsung, seperti berbicara dengan 

teman, bermain dengan teman sebangku, 

tidur dan menoleh kearah lain bukan kearah 

guru yang sedang menjelaskan saat 

pembelajaran berlangsung. Kondisi 

pembelajaran demikian dianggap kurang 

kondusif sebab apa yang disampaikan guru 

selama pembelajaran tidak dapat diterima 

dengan baik oleh siswa.Dari 25 siswa hanya 

10 orang yang memahami materi sedangkan 

15 lagi belum berhasil atau belum mencapai 

standar Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang ada di sekolah yaitu 75. 

Berdasarkan permasalahan yang 

ditemukan di atas, maka harus dicari 

solusinya karena hal ini mempengaruhi 

banyak sedikitnya informasi serta 

pengetahuan yang diterima oleh siswa. 

Harus melakukan perbaikan pembelajaran, 

untuk itu penulis mencoba mengunakan 

model pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara langsung, menempatkan siswa 

sebagai pusat dalam proses pembelajaran 

sehingga memungkinkan siswa dapat 

belajar secara optimal dan juga siswa 

menjadi aktif selama pembelajaran. Model 

pembelajaran Problem Based-Learning bisa 

menjadi solusi dalam pembelajaran. Model 

pembelajaranProblem Based Learning 

menuntut peserta didik untuk aktif 

melakukan penyelidikan dalam 

menyelesaikan suatu masalah sehingga 

mampu meningkatkan kemampuan peserta 

didik untuk berpikir kritis dan kreatif 

(Abdullah, 2014:127). 

Berdasarkan latar belakang yang ada 

maka penulis tertarik mengadakan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based Learning 

Untuk Meningkat Hasil Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran IPS di Kelas IV SD INPRES 

Tateli”.  

 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

Model penelitian tindakan kelas yang 
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digunakan adalah model penelitian yang 

dikembangkan oleh Kemmis dan Mc. 

Taggart (Aqib, 2006:22). Model penelitian 

ini mengandung empat tahap yaitu 

perencanaan, pelaksanaan/tindakan, 

observasi dan refleksi. 

Gambar 1. Tahap Penelitian Tindakan 
Kelas Menurut Kemmis dan Mc Taggart 

(Aqib, 2006:22) 

 

Kegiatan penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini dilakukan dalam bentuk siklus, 

dengan menerapkan kegiatan penelitian 

berdasarkan desain penelitian dengan tahap 

perencanaan, tahap tindakan, tahap 

observasi dan tahap refleksi. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas kelas IV SD INPRES Tateli tahun 

ajaran 2022/2023. Jumlah siswa dalam kelas 

ini 25 siswa, 10 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. 

Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini ada beberapa teknik 

pengumpulan data. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu observasi dan tes 

yang dilaksanakan dengan cara mengajukan 

sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada 

semua siswa menggunakan Lembar Kerja 

Peserta Dididk dan Lembar Penilaian.  

Data yang di peroleh dari proses 

belajar mengajar di hitung dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

KB =  x 100 
 
Keterangan : 
KB= Ketuntasan belajar 
T= Jumlah skor yang diperoleh siswa 
Tt= Jumlah skor total 
 

Setelah dilakukan perhitungan 

terhadap persentase ketuntasan hasilbelajar 

yang dicapai siswa makaselanjutnya dilihat 

apabila ketuntasan belajar secara klasikal 

>75% maka, suatu kelas dapat dikatakan 

tuntas belajarnya. (Trianto, 2011:) 

HASIL PENELITIAN 
Penelitian tindakan kelas ini 

dilaksanakan di kelas IV SD INPRES Tateli 

dengan jumlah siswa 25 siswa yang terdiri 

dari 10 siswa laki-laki dan 15 siswa 

perempuan. Penelitian ini dilakukan 

sebanyak II siklus. Siklus I di laksanakan 

pada tanggal27 April 2023 dan siklus II 3 

Mei 2023. Siklus II ini merupakan perbaikan 

dari siklus I.  

Siklus I 

Kegiatan ini di laksanakan 

bersamaan dengan proses pembelajaran, 

yaitu dengan caramengambil data lewat 
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instrument pengamatan yang di dalamnya 

meliputi kegiatan siswa dan kegiatan guru 

dalam mengajar, dimana melalui instrumen 

ini dapat diketahui apakah cara mengajar 

dan penyajian materi yang dilakukan oleh 

peneliti sudah maksimal atau belum dan 

berdasarkan evaluasi pada tindakan siklus I 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus I 

 
Berdasarkan hasil penelitian 

penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning pada siklus ini, ketuntasan 

hanya mencapai 64% jadi siklus I belum 

berhasil. Hal ini di sebabkan karena aktivitas 

siswa dalam bertanya ataupun menjawab 

pertanyaan masih kurang hanya ada 

beberapa siswa yang memiliki keberanian 

menjawab. Hal ini juga mungkin 

dikarenakan siswa belum terbiasa dengan 

model Problem Based-Learning. Siswa yang 

ada dalam kelompok masih kurang aktif dan 

siswa masih kurang memahami serta sulit 

mengerti materi yangdiberikan oleh guru 

dan juga minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran masih kurang 

dikarenakan pembelajaran kurang 

menyenangkan dan menarik. Sehingga 

membuat mereka belum dapat menjawab 

soal dengan baik. Maka perlu di lanjutkan ke 

siklus II. 

Siklus II 

Kegiatan ini dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pembelajaran 

seperti pada siklus I yaitu dengan 

mengamati aktivitas guru dalam 

mengajar,aktivitas siswa dalam mengajar, 

serta hasil belajar siswa. Pada tahap ini 

masing-masing komponen sudah 

menunjukkan peningkatan. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil pada instrument 

pengamatan terhadap cara mengajar 

peneliti, serta kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan lembar penilaian yang 

menunjukkan peningkatan. Berdasarkan 

evaluasi pada tindakan siklus IIdapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 

Tabel 2. Hasil Belajar Siklus II 
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Dari siklus II terlihat bahwa tindakan 

yang dilakukan sudah mencapai ketuntasan 

belajar 87,2%. Hal ini dikarenakan 

kekurangan yang terjadi pada siklus I sudah 

diperbaiki pada penelitian siklus II sehingga 

penelitian ini bisa berhasil. 

Pembahasan 

Dalam kegiatan belajar mengajar 

selalu diupayakan agar tercapai tujuan 

pembelajaran. namun pada kenyataannya 

sering kali tujuan pembelajaran tidak dapat 

tercapai. Banyak siswa yang kurang 

mengerti dan memahami tentang 

pembelajaran IPS. Disinilah peran guru 

sangat dibutuhkan, agar terciptanya proses 

pembelajaran yang lebih bermakna untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa. Untuk itu 

guru sebaiknya lebih banyak memberi 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan, 

mencoba, dan mengalami sendiri 

pengetahuan belajarnya. Karena itu guru 

harus mampu memilih model pembelajaran 

yang tepat dan tentu saja cocok dengan 

materi yang akan diajarkan dan juga 

mempersiapkan media pembelajaran yang 

mampu memberikan kesan konkrit bagi 

siswa sehingga merasa tertarik dengan 

proses belajar mengajar yang dialami.  

Dari pelaksanaan tindakan mengajar 

yang dilakukan dengan mengunakan model 

pembelajaran Problem Based-Learning 

menunjukan kemajuan yang baik. Hal ini 

bisa dilihat dari hasil yang dicapai selama 

pelaksanaan pembelajaran dimana siswa 

merasa tertarik selama mengikuti 

pembelajaran, siswa mampu bekerja sama 

serta lebih mampu menghargai pendapat 

dari siswa lain. Selain itu apabila dilihat dari 

hasil tes siklus I 64% dan siklus II 87,2% 

menunjukan kemajuan yang baik. Karena 

dari hasil penelitian menujukan adanya 

peningkatan presetasi siswa secara 

keseluruhan.  

Peningkatan prestasi ini dapat dilihat 

dengan jelas melalui hasil yang dicapai 

siswa dalam evaluasi siklus I dan siklus II 

yang terlihat jelas pada tabel berikut:  

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Belajar Siklus I 
Dan Siklus II 
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Beberapa upaya yang dilakukan agar 

siswa dapat mencapai ketuntasan belajar 

seperti membimbing siswa, melatih 

keterampilan-keterampilan kooperatif saat 

melakukan diskusi dalam kelompok untuk 

memahami materi sehingga terjadi interaksi 

yang positif dan tidak ada yang diam atau 

pasif selama pembelajaran. Berdasarkan 

penelitian yang telah dilaksanakan dalam 

dua siklus yaitu siklus I dan siklus II dapat 

dilhat pada siklus I, rata-rata hasil belajar 

siswa pada siklus I hanya mencapai 64% 

sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 

hasil belajar siswa mencapai 87,2% sudah 

baik 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tindakan 

kelas yang telah dilaksanakan di Kelas IV 

SD INPRES Tateli pada mata pelajaran IPS 

dengan materi keragaman aktivitasekonomi 

di Indonesia di bidang pertambangan, 

perdagangan, industri dan jasa, dengan 

melalui beberapa tindakan yang dilakukan 

siklus I dan siklus II dan juga berdasarkan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Probem 

Based-Learning dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dapat dilihat pada hasil 

penelitian dari siklus I rata-rata 

hasilbelajarsiswahanya mencapai 64% 

sedangkan pada siklus II diperoleh rata-rata 

hasil belajarsiswamencapai 87,2%. 
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